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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 ObjekPenelitian 

Menurut Sugiyono (2009:38) Objek penelitian adalahsuatu atribut atau 

sifat atau nilai dari orang, objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu 

yang ditetapkan oleh peneliti untuk di pelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya. 

Adapun pengertian objek penelitian menurut Umar Husein (2005:303) 

adalah sebagai berikut:“Objek penelitian menjelaskan tentang apa dan atau siapa 

yang menjadi objek penelitian, juga dimana dan kapan penelitian dilakukan, bisa 

juga ditambahkan hal-hal lain jika dianggap perlu”. 

Sesuai dengan pengertian diatas bahwa objek penelitian adalah sesuatu 

yang akan diteliti dan dipelajari. Objek dalam peneitian ini adalah jiwa 

kewirausahaan dan kompetensi wirausaha terhadap keberhasilan. Penelitian ini 

dilakukan dengan memilih responden para pelaku usaha sentra batu bata merah di 

Kecamatan Cikaum Kabupaten Subang. 

3.2 Metode Penelitian 

Metode penelitian merupakan cara yang digunakan peneliti untuk 

mengumpulkan data penelitiannya. 

Menurut Sugiyono (2009) pengertian metode penelitian adalah sebagai 

berikut:“Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk 

mendapatkan data yang valid dengan tujuan dapat ditemukan, dibuktikan, dan 
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dikembangkan suatu pengetahuan sehingga pada gilirannya dapat digunakan 

untuk memahami, memecahkan dan mengantisipasi masalah.” 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

deskriptif dan verifikatif. Dengan menggunakan metode penelitian akan diketahui 

pengaruh atau hubungan yang signifikan antara varaibel yang diteliti sehingga 

mengasilkan ksimpulan yang akan memperjelas gambaran mengenai objek yang 

diteliti. 

Pengertian metode deskriptif menurut Sugioyono (2011:147) sebagai 

berikut:“Metode deskriptif adalah metode yang digunakan untuk menganalisis 

data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah 

terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang 

berlaku untuk umum atau generalisasi.”. 

Metode deskriptif ini digunakan untuk menggambarkan rumusan masalah 

satu sampai lima. Data yang dibutuhkan adalah data yang sesuai dengan masalah- 

masalah yang ada sesuai dengan tujuan penelitian di objek penelitian yaitu 

bagaimana Jiwa Kewirausahaan,Kompetensi Wirausahadan Keberhasilan 

Usahayang dilakukan oleh Pelaku usaha Batu Bata Merah Kecamatan Cikaum 

Kabupaten Subang . Sehingga data dapat dikumpulkan, dianalisis dan ditarik 

kesimpulan dengan teori-teori yang telah dipelajari untuk kemudian ditarik 

kesimpulan. Adapun tujuan penelitian Deskriptif menurut Husein Umar (2004:47) 

yaitu untuk menggambarkan sifat sesuatu yang tengah berlangsung pada saat 

penelitian dilakukan dan memeriksa sebab-sebab dari suatu gejala tertentu. 
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 Pendekatan verifikatif menurut Sugiyono (2005 : 21) adalah : “metode 

verifikatif adalah memeriksa benar tidaknya apabila dijelaskan untuk menguji 

suatu cara dengan atau tanpa perbaikan yang telah dilaksanakan di tempat lain 

dengan mengatasi masalah yang serupa dengan kehidupan”. 

Tujuan dari metode verifikarif yaitu merupakan pembuktian untuk 

menguji hipotesis hasil penelitian deskriptif melalui suatu perhitungan statistik, 

Penelitian yang digunakan untuk menguji variabel X1 dan X2 pengaruhnya 

terhadap Y yangakan diteliti. sehingga didapat hasil pembuktian yang 

menunjukkan hipotesis ditolak atau diterima. Dengan menggunakan metode 

penelitian akan diketahui hubungan yang signifikan antara variabel yang diteliti 

sehingga menghasilkan kesimpulan yang akan memperjelas gambaran mengenai 

objek yang diteliti. Adapun obyek yang di uji dalam penelitian ini adalah ”jiwa 

kewirausahaan dan kompetensi wirausaha terhadap keberhasilan Batu Bata Merah 

di Kecamatan Cikaum Kabupaten Subang”. 

Sesuai dengan tujuan penelitian yang telah dirumuskan, penelitian ini 

menggunakan Metode Survei Penjelasan (Explanatory Survey Method). Sesuai 

dengan hipotesis yang diajukan, dalam penelitian akan digunakan statistika yang 

cocok, untuk itu dalam analisis menggunakan multiple regrestion (regresi 

berganda). 

3.2.1 Desain Penelitian 

Sebelum melakukan penelitian sangatlah perlu kita melakukan suatu 

perencanaan dan perancangan penelitian, agar penelitian yang dilakukan dapat 

berjalan dengan lancar dan sistematis. 
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Desain penelitian menurut Umi Narimawati (2008:21) adalah sebagai 

berikut:“Desain Penelitian adalah Suatu Rencana Struktur, dan Strategi untuk 

menjawab permasalahan, yang mengoptimasi validitas”. 

Desain penelitian menurut Indrianto Nur dan Supomo Bambang 

(2002:249) adalah sebagai berikut:“Desain Penelitian adalah rancangan utama 

penelitian yang menyatakan metode-metode dan prosedur-prosedur yang 

digunakan oleh peneliti dalam pemiliha, pengumpulan, dan analisis data.” 

Dari uraian di atas tersebut maka dapat dikatakan bahwa desain penelitian 

merupakan rancangan utama penelitian yang menyatakan metode-metode dan 

prosedur-prosedur yang digunakan oleh penulis dalam pemilihan, pengumpulan, 

dan analisis data. 

Menurut Sugiyono (2009:13) penjelaskan proses penelitian disampaikan 

seperti teori sebagai berikut : 

Proses penelitian meliputi : 

 

1. SumberMasalah 

2. RumusanMasalah 

3. Konsep dan teori yang relevan dan penemuan yang relevan 

4. Pengajuanhipotesis 

5. Metodepenelitian 

6. Menyusun instrumenpenelitian 

7. Kesimpulan 
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Berdasarkan penjelasan proses penelitian diatas maka proses penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. SumberMasalah 

 

Peneliti melakukan survey awal untuk menentukan fenomena yang terjadi 

untuk dijadikan sebagai dasar penelitian. 

2. Rumusan Masalah 

Penelitian ini merumuskan masalahnya sebagai berikut: 

 

a. Bagaimana tanggapan responden tentang Jiwa Kewirausahaan pada 

Pelaku Usaha Sentra Batu Bata Merah di Kecamatan Cikaum 

Kabupaten Subang. 

b. Bagaimana tanggapan responden tentang Kompetensi 

Wirausahapada  Pelaku Usaha Sentra Sentra Batu Bata Merah di 

Kecamatan Cikaum Kabupaten Subang 

c. Bagaimana tanggapan responden tentang Keberhasilan Usahapada  

Pelaku Usaha Sentra Batu Bata Merah di Kecamatan Cikaum 

Kabupaten Subang. 

d. Seberapa besar pengaruh Jiwa Kewirausahaan dan Kompetensi 

Wirausaha terhadap Keberhasilan Pada Pelaku Usaha Sentra Batu 

Bata Merah di Kecamatan Cikaum Kabupaten Subang. 

3. Konsep dan teori yang relevan dan penemuan yang relevan 

Untuk menjawab hipotesis penelitian ini yang terdapat dalam rumusan 

masalah maka diperlukan sumber data teoritis yang relevan atau dalam 

penelitian sebelumnya dengan tema yang sama untuk digunakan dalam 
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menjawab pertanyaan sementara. 

4. Pengujian Hipotesis 

Jawaban terhadap rumusan masalah yang baru didasarkan pada teori dan 

didukung oleh penelitian yang relevan, tetapi belum ada pembuktian secara 

empiris (factual) maka jawaban itu disebut hipotesis. Hipotesis yang dibuat 

dalam penelitian ini adalahJiwa kewirausahaan dan Kompetensi Wirausaha 

terhadap Keberhasilan Usaha. 

5. Metodologoi Penelitian 

Untuk menguji hipotesis tersebut peneliti dapat memilih metode penelitian 

yang sesuai, pada penelitian ini metode penelitian yang digunakan adalah 

metode survey dengan teknik analisis data menggunakan metode kualitatif 

dan metode kuantitatif. 

6. Menyusun Instrument Penelitian 

Instrument ini digunakan sebagai alat pengumpul data. instrument  pada 

penelitian ini berbentuk data yang didapatkan dari data yang diterima dari 

Dinas Koperasi dan UMKM Kabupaten Subang yang termasuk kedalam 

penelitian. Teknik yang digunakan untuk menggunakan data-data kualitatif 

yang diperoleh menjadi urutan data kuantitatif adalah dengan menggunakan 

Skala Likert yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi 

seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. 

7. Kesimpulan 

Kesimpulan adalah langkah terakhir dari suatu periode yang berupa 

jawaban terhadap rumusan masalah. Dengan menekankan pada pemecahan 
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masalah berupa informasi mengenai solusi masalah yang bermanfaat sebagai 

dasar untuk pembuatan keputusan. 

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat digambarkan desain dari 

penelitian ini, yaitu sebagai berikut: 

Tabel 3.1 

Desain Penelitian 

Tujuan 

Penelitian 

Desain Penelitian 

Jenis 

penelitian 

Metode yang 

digunakan 
Unit Analisis 

Time 

Horizon 

T-1 Descriptive Descriptive dan Survey 
Batu Bata Merah di 

Kecamatan Cikaum 

Kabupaten Subang 

Cross 

Sectional 

T-2 Descriptive Descriptive dan Survey 
Batu Bata Merah di 

Kecamatan Cikaum 

Kabupaten Subang 

Cross 

Sectional 

T-3 Descriptive Descriptive dan Survey 
Batu Bata Merah di 

Kecamatan Cikaum 

Kabupaten Subang 

Cross 

Sectional 

T-4 
Descriptive & 

Verifikatif 
Descriptive dan 

eksplanatory Survey 

Batu Bata Merah di 

Kecamatan Cikaum 

Kabupaten Subang 

Cross 

Sectional 

 

3.2.2 OperasionalisasiVariabel 

 Sugiyono (2009:38) dalam buku “Metode Penelitian Kuantitatif, 

Kualitatif, Dan R&D”, menjelaskan definisi mengenai variabel 

penelitian:“Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, 

obyek, atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.” 

 Operasionalisasi variabel dimaksudkan untuk memperjelas 

variabelvariabel yang diteliti beserta pengukuran-pengukurannya. Dalam 

penelitian ini terdapat dua variabel penelitian, yaitu: 
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1. Variabel bebas (Independent variable) 

Variabel bebas adalah merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang 

menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat), 

Sugiyono (2009:39). Dalam penelitian ini  terdapat dua variabel bebas, yaitu 

Jiwa Kewirausahaan (X1) dan Kompetensi Wirausaha (X2). 

2. Variabel terikat (Dependent variable) 

Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi 

akibat, karena adanya variabel bebas, Sugiyono (2009:39). Dalam penelitian 

ini yang menjadi variabel terikat adalah Kualitas Produk (Y). 
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Tabel 3.2 

Operasional Variabel 

 

Variabel Konsep Indikator Ukuran Skala 

Jiwa 

Kewrausahaan 

 (X1) 

Jiwa 

Kewirausaahaan 

adalah kemampuan 

kreatif dan inovatif 

yang dijadikan 

dasar, kiat dan 

sumber daya untuk 

mencari peluang 

menuju sukses.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Suryana (2003) 

1. Percaya diri  Tingkat 

kesesuaian sikap 

dan keyakinan 

didalam 

menghadapi 

tugas atau 

pekerjaan  

 

 

 

 

 

 

 

 

O 

 

R 

 

D 

 

I 

 

N 

 

A 

 

L 

2. .Keberanian 

mengambilresiko 
 Tingkat 

kesesuaian 

mencapai 

kesuksesan atau 

3. Kepemimpinan  Tingkat 

kesesuaian 

memiliki sifat 

kepemimpinan 

4. Berorientasi 

masadepan 
 Tingkat kesesuaian 

untuk menciptakan 

sesuatu yang baru  

5. Keorisinilan 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Basrowi (2011:27) 

 Tingkat kesesuaian 

menuangkan 

imajinasi dalam 

pekerjaan 
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Kompetensi 

Wirausaha 

(X2) 

Kompetensiwirausaha 

diartikan sebagai 

pengetahuan, 

keterampilan dan 

kemampuan individu 

yang langsung 

berpengaruh pada 

kinerja, Kinerja bagi 

wirausaha merupakan 

tujuan yang ingin 

dicapainya 

 

 

 

 

 

 

Suryana (2003 :5) 

1. Technical 

Competences 
 Tingkat Kemampuan 

dalam bidang teknik 

produksi  

 

 

 

 

 

 

O 

 

R 

 

D 

 

I 

 

N 

 

A 

 

L 
 

2. Marketing 

Competence 
 Tingkat Kemampuan 

Menemukan pasar 

yang cocok  

 

3. Financial 

Competence  

 

 Tingkat Kemampuan 

Mengelola 

Keuangan 

Perusahaan  

 

4. Human Relation 

competence  

 

Suryana (2006:91) 

 Tingkat Kemampuan 

berelasi dan 

menjalin kemitraan 

antar perusahaan.  

 

Keberhasilan 

Usaha 

(Y) 

Keberhasilan usaha 

pada hakikatnya 

adalah keberhasilan 

dari bisnis 

mencapai 

tujuannya, suatu 

bisnis dikatakan 

berhasil bila 

mendapat laba, 

karena laba adalah 

tujuan dari 

seseorang 

melakukan bisnis.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Henry Faizal Noor 

(2007:397) 

1. Mau Kerja Keras  Tingkat kedisplinan 

 

2. Bekerjasama 

dengan Orang Lain 

 

 Tingkat Relasi yang 

ada 

 

3. Penampilan yang 

baik 
 Tingkat penampilan 

perilaku 

 

4. Pandai membuat 

Keputusan 
 Tingkat 

pengambilan 

keputusan 

 

5. Yakin  Tingkat keyakinan 

diri 

 

6. Mau menambah 

Ilmu Pengetahuan 
 Tingkat 

Keingintahuan 

 

7. Ambisi untuk Maju  Tingkat kegigihan 

 

8. Pandai 

Berkomunikasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Suryana(2006:66) 

 Tingkat Keaktifan 

pengusaha 



59 
 

3.2.3 Sumber dan Teknik Pengumpulan Data 

3.2.3.1 SumberData 

Penulis melakukan penelitian ini untuk mendapatkan data mengenai objek 

penelitian  yang akan diteliti, data  tersebut dapat dikelompokkan ke dalam dua 

jenis data, Data yang digunakan oleh peneliti ada dua jenis, yaitu : 

1. Data primer, yaitu merupakan data informasi yang diperoleh pengamatan 

langsung pada pengusaha yang menjadi objek penelitian. Data primer ini 

berupa data: 

a. Persepsi responden mengenai Jiwa Kewirausahaan 

b. Persepsi responden mengenai Kompetensi Wirausaha 

c. Persepsi responden mengenai Keberhasilan Usaha 

2. Menurut Sugiyono, (2012:193) adalah sumber yang tidak langsung 

memberikan data kepada pengumpul data. Data sekunder ini berfungsi 

sebagai pelangkap data primer. Data sekunder umumnya berupa bukti, 

catatan, atau laporan historis yang telah tersusun dalam arsip (data 

dokumenter) yang dipublikasikan mauapun tidak dipublikasikan. 

Sementara untuk data sekunder diambil dari perpustakaan dan penelitian 

terdahulu. 
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3.2.3.2 Teknik Penentuan Data 

 

Unit pengamatan dalam penelitian ini pelaku usaha sentra batu bata merah 

Kecamatan Cikaum Kabupaten Subang dan unit analisisnya adalah Jiwa 

Kewirausahaan dan Kompetensi Wirausaha terhadap Keberhasilan Usaha. 

1. Populasi 

 Pengertian Menurut Sugiyono (2009;115), “Populasi 

adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya”. Jadi populasi bukan hanya orang, tetapi juga 

objek dan benda alam yang lain. Populasi juga bukan sekedar 

jumlah yang ada pada objek atau subjek yang dipelajari, tetapi 

meliputi seluruh karakteristik atau sifat yang dimiliki oleh subjek 

atau objek itu. Populasi yang terdapat pada Sentra Batu Bata 

Merah sebanyak 30 pelaku usaha. 

2. Sampel 

 Menurut Sugiyono (2009:116), sampel adalah bagian dari 

sejumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. 

Teknik yang diambil dalam penelitian ini adalah teknik Sampling 

jenuh, karena kurang dari 100 orang maka teknik sampling yang 

diambil 30 Pelaku Usaha Batu Bata Merah Kecamatan Cikaum 

Kabupaten Subang . Teknik ini sesuai dengan yang dikemukakan 
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oleh Sugiyono (2001:61) Sampling Jenuh adalah teknik 

penentuan sampel apabila semua populasi digunakan sebagai 

sampel dan dikenal juga dengan istilah sensus, maka jenis 

penelitian ini disebut sensus. 

Berdasarkan dari pengertian tersebut, maka dapat diketahui bahwa sampling 

jenuh atau sensus teknik penentuan sampel dengan menggunakan semua anggota 

populasi. Dalam penelitian ini karena jumlah populasinya sedikit (terbatas) 

sehingga tidak memungkinkan untuk menggunakan sampel, sehingga peneliti 

mengambil jumlah sampel sama dengan jumlah populasi atau disebut dengan 

sensus yaitu 30 Pelaku Usaha Batu Bata Merah Kecamatan Cikaum Kabupaten Subang. 

3.2.4 Teknik Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan daya yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian Lapangan (Field Research), yang dilakukan dengan cara mengadakan 

peninjauan langsung pada instansi yang menjadi objek untuk mendapatkan data 

primer dan sekunder (data yang diambil langsung dari pihak-pihak terkait). 

Data primer ini didapatkan melalui teknik-teknik sebagai berikut: 

 

1. Studi Pustaka (Library Research) 

Yaitu mengumpulkan data dan mempelajari atau membaca 

pendapat para ahli yang berhubungan dengan permasalahan yang akan 

diteliti untuk memperoleh landasan teori – teori yang dapat menunjang 

penelitian. Sehingga penelitian yang dilaksanakan mempunyai landasan 

teori yang kuat dan menunjang. 
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2. Studi Lapangan (Field Research) 

Dalam teknik ini peneliti langsung terjun ke lapangan untuk 

mengumpulkan, mengelola, dan menganalisis data yang diperlukan. Adapun 

studi lapangan yang dilakukan peneliti adalah sebagai berikut : 

a. Observasi 

Yaitu pengumpulan data yang dilakukan langsung terhadap objek 

penelitian dengan mengunjungi perusahaan.Data atau informasi yang 

diperoleh didapat secara langsung dari sumber – sumber tertulis yang 

diberikan perusahaan.Pengamatan langsung ini dimaksudkan untuk 

melengkapi data yang diperlukan serta membandingkan keterangan yang 

diperoleh sebelumnya dengan ketepatan data yang ada diperusahaan. 

b. Wawancara 

Penulis mengadakan wawancara langsung dengan pihak perusahaan yang 

berwenang dalam bidang yang berhubungan dengan masalah yang dibahas 

sehingga memperoleh data – data yang diperlukan. 

c. Kuesioner 

Merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

memberi seperangkat pertanyaan dan pernyataan tertulis kepada responden 

untuk kemudian dijawabnya. Kuesioner yang digunakan adalah kuesioner 

tertutup yang telah diberi skor, dimana data tersebut nantinya akan 

dihitung secara statistik kuesioner tersebut berisi daftar pertanyaan yang 

ditujukan kepada responden yang berhubungan dalam penelitian ini. 

Data sekunder ini didapatkan melalui teknik-teknik sebagai berikut : 
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Dokumentasipengumpulan data dilakukan dengan menelaah dokumen-

dokumen yang terdapat pada perusahaan. Mulai dari literature, buku-buku 

yang ada. 

3.2.4.1 UjiValiditas 

Validitas berasal dari kata validity yang mempunyai arti sejauh mana 

ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan fungsi ukurnya 

(Azwar 2007:89). Suatu skala atau instrumen pengukur dapat dikatakan 

mempunyai validitas yang tinggi apabila instrumen tersebut menjalankan fungsi 

ukurnya, atau memberikan hasil ukur yang sesuai dengan maksud dilakukannya 

pengukuran tersebut. Uji validitas ini diujikan kepada 30responden yang 

merupakan Pelaku Usaha Batu Bata Merah Kecamatan Cikaum Kabupaten 

Subang. 

Rumus yang digunakan untuk meguji validitas adalah rumus Korelasi 

Product Moment yang dikemukakan oleh Pearson sebagai berikut : 

 

Keterangan : 

𝑟1= koefisien validitas item yang dicari 

X = skor yang diperoleh subjek dalam setiap item 

Y = skor total yang diperoleh subjek dari seluruh item 

∑ X = jumlah skor dalam distribusi X yang berskala ordinal 

∑ Y = jumlah skor dalam distribusi Y yang berskala ordinal 

 
𝑟 = 

𝑛  ∑ 𝑥𝑦 −  ∑ 𝑥  ∑ 𝑦  

√ (  ∑ 𝑥 
2 

− ( 𝑥 ) 2 ) ( ∑ 𝑦 2 − ( 𝑦 ) 2  
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∑ X2 = jumlah kuadrat masing-masing skor X 

∑ Y2 = jumlah kuadrat masing-masing skor Y 

n = banyaknya responden 

Dalam mengadakan interprestasi mengenai besarnya koefisien korelasi 

menurut Suharmi Arikunto (2009:164) dapat dilihatsebagai berikut: 

Tabel 3.3 

Interpretasi Nilai r 

Besarnya Nilai Interpretasi 

Antara 0,700 sampai dengan 1,00 Sangat tinggi 

Antara 0,600 sampai dengan 0,500 Tinggi 

Antara 0,500 sampai dengan 0,400 Agak tinggi 

Antara 0,400 sampai dengan 0,300 Sedang 

Antara 0,300 sampai dengan 0,200 Agak tidak tinggi 

Antara 0,200 sampai dengan 0,100 Tidak tinggi 

Antara 0,100 sampai dengan 0,000 Sangat tidak tinggi 

Sumber : Suharmi Arikunto (2009: 164) 

Uji keberartian koefisien r dilakukan dengan uji t (taraf signifikan 5%).Rumus 

yang dilakukan adalah sebagai berikut 

 

Dimana : 

n   = ukuran sampel 

r   = koefisien korelasi pearson 

 

 

=
𝑟√(𝑛 − 2)

√1 − 𝑟2
∶ 𝑑𝑏 = 𝑛 − 2 
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Tabel 3.4 

Hasil Uji Validitas 

Variabel No.P 
Koefisien 

Validitas 

Titik 

Kritis 
Kesimpulan 

Jiwa 

Kewirausahaan 

1 0,807 0,300 Valid 

2 0,680 0,300 Valid 

3 0,757 0,300 Valid 

4 0,603 0,300 Valid 

5 0,774 0,300 Valid 

6 0,559 0,300 Valid 

7 0,757 0,300 Valid 

8 0,383 0,300 Valid 

9 0,559 0,300 Valid 

10 0,757 0,300 Valid 

11 0,603 0,300 Valid 

12 0,774 0,300 Valid 

Kompetensi 

Wirausaha 

13 0,585 0,300 Valid 

14 0,510 0,300 Valid 

15 0,444 0,300 Valid 

16 0,309 0,300 Valid 

17 0,806 0,300 Valid 

18 0,793 0,300 Valid 

19 0,621 0,300 Valid 

20 0,806 0,300 Valid 

Keberhasilan 

Usaha 

 

 

21 0,524 0,300 Valid 

22 0,536 0,300 Valid 

23 0,491 0,300 Valid 

24 0,446 0,300 Valid 
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25 0,502 0,300 Valid 

26 0,464 0,300 Valid 

27 0,541 0,300 Valid 

28 0,644 0,300 Valid 

29 0,541 0,300 Valid 

30 0,680 0,300 Valid 

31 0,584 0,300 Valid 

32 0,620 0,300 Valid 

33 0,451 0,300 Valid 

34 0,524 0,300 Valid 

35 0,739 0,300 Valid 

36 0,691 0,300 Valid 

 Sumber: Olah data terlampir, (2018) 

 Pada tabel 3.4 diatas dapat dilihat bahwa nilai koefisien validitas dari 

setiap butir pernyataan lebih besar dari nilai kritis 0,30. Hasil pengujian ini 

menunjukkan bahwa semua butir pernyataan untuk kedua variabel sudah valid dan 

layak dijadikan sebagai alat ukur penelitian serta dapat digunakan. 

3.2.4.2 Uji Reliabilitas 

 

Menurut Sugiyono (2009:3), reliabiltas adalah derajat konsistensi atau 

keajegan data dalam interval waktu tertentu. 

 Uji reliabilitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah alat pengumpul 

data pada dasarnya menunjukkan tingkat ketepatan, keakuratan, kestabilan, atau 

kekonsistensian alat tersebut dalam mengungkapkan gejala tertentu dari 

sekelompok individu, walaupun dilakukan pada waktu yang berbeda. Uji 

reliabilitas dilakukan terhadap item pernyataan yang sudah valid, untuk 
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mengetahui sejauh mana hasil pengukuran tetap konsisten bila dilakukan 

pengukuran kembali terhadap gejala yang sama. Dalam penelitian ini, metode 

yang digunakan untuk menguji reliabilitas adalah Spit Half Method (Spearman-

Brown Correlation) Tehnik Belah Dua. Metode ini menghitung reliabilitas dengan 

cara memberikan tes pada sejumlah subyek kemudian hasil tes dibagi menjadi dua 

bagian yang sama besar (berdasarkan pemilihan genap-ganjil). Cara kerjanya 

adalah sebagai berikut : 

a. Item dibagi dua secara acak (misalnya item ganjil/genap), kemudian 

dikelompokkan dalam kelompok I dan kelompok II. 

b. Skor untuk masing-masing kelompok dijumlahkan sehingga terdapat skor 

total untuk kelompok I dan kelompok II. 

c. Korelasikan skor total kelompok I dan skor total kelompok II. 

d. Hitung angka reliabilitas untuk keseluruhan item dengan menggunakan 

rumus sebagai berikut : 

Ґ𝟏 =
𝟐Ґ𝒃

𝟏 + Ґ𝒃
 

Sumber : Umi Narimawati (2010:44) 

 

Keterangan : 

Ґ1 =  reliabilitas internal seluruh item 

Ґb = korelasi product moment antara belahan dan belahan keduan. 

Keputusan pengujian reliabilitas instrument dengan menggunakan 

tarafsignifikan 5% satu sisi adalah : 
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1. Jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 lebih dari satu atau sama dengan 𝑡0,05dengan taraf 

signifikan 5% maka instrument dinyatakan reliable dan dapat 

digunakan 

2. Jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 kurang dari 𝑡0,05dengan taraf signifikan 5% satu sisi maka 

instrument dinyatakan tidak reliable dan tidak dapat digunakan 

Hasil uji validitas dengan menggunakan program SPSS. 

Sekumpulan butir pertanyaan dalam kuesioner dapat diterima jika memiliki 

nilai koefisien reliabilitas lebih besar atau sama dengan 0,7. 

Tabel 3.5 

Standar Penilaian Koefisien Validitas dan Reliabilitas 

Kriteria Reliability Validity 

Good 0,80 0,50 

Acceptable 0,70 0,30 

Marginal 0,60 0,20 

Poor 0,50 0,10 

Sumber : barker et al, 2002:70 

 Selain valid instrument penelitian juga harus memiliki keandalan, 

keandalan isntrumen penelitian menunjukan sejauh mana hasil suatu 

pengukuran dapat dipercaya. Hasil pengukuran dapat di percaya apabila 

dalam beberapa kali pelaksanaan pengukuran terhadap kelompok subyek 

yang sama diperoleh hasil yang relative sama, selama aspek yang di ukur 

dalam diri subyek memang belum berubah 

 Berdasarkan hasil kuesioner yang di peroleh dengan SPSS 17.0 

maka dapat di peroleh pengujian reabilitas sebagai berikut: 
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Tabel 3.6 

Hasil Uji Relibilitas 

No Variabel 
Split 

Half 

Titik 

Kritis 
Kesimpulan 

1 Jiwa Kewirausahaan 0,752 

0,700 

Reliabel 

2 Kompetensi Wirausaha 0,732 Reliabel 

3 Keberhasilan Usaha 0,829 Reliabel 

 Sumber: Olah data terlampir, (2018) 

 Pada tabel 3.6 di atas terlihat bahwa nilai reliabilitas kuesioner (alpha 

cronbach’s) lebih besar dari nilai kritis 0,700. Hasil pengujian ini menunjukkan 

bahwa semua butir pernyataan yang digunakan sudah reliabel sehingga dapat 

disimpulkan bahwa kuesioner yang digunakan untuk mengukur variabel sudah 

memberikan hasil yang konsisten. 

3.2.4.3 Uji MSI(Data Ordinal ke Interval) 

Data yang diperoleh sebagai hasil penyebaran dari kuisioner bersifat 

ordinal, maka agar analisis dapat dilanjutkan maka skala pengukurannya harus 

dinaikkan ke skala pengukuran yang lebih tinggi, yaitu skala pengukuran interval 

agar dapat diolah lebih lanjut. Untuk itu maka digunakan Method of Succesive 

Interval (MSI) dari Thurstone (2003) dalam Harun Al Rasyid (1996:33), yang 

pada dasarnya adalah suatu prosedur untuk menempatkan setiap objek ke dalam 

interval.Langkah-langkah untuk melakukan transformasi data tersebut adalah 

sebagai berikut: 
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1. Ambil data ordinal hasil kuesioner 

2. Untuk setiap pertanyaan, hitung proporsi jawaban untuk setiap 

kategori jawaban dan hitung proporsi kumulatifnya 

3. Menghitung nilai Z untuk setiap proporsi kumulatif. Untuk data >30 

dianggap mendekati luas daerah dibawah kurva normal. 

4. Menghitung nilai densitas untuk setiap proporsi kumulatif dengan 

memasukan nilai Z pada rumus distribusi normal. 

5. Menghitung nilai skala dengan rumus Method of Succesive Interval. 

 

Dimana : 

 

Mean of Interval  : Rata-rata interval 

Density at lower limit  : Kepadatan batas bawah 

Density at Upper Limit : Kepadatan batas atas 

Area Under Upper Limit : daerah di bawah batas atas 

Area Under Lower Limit : daerah di bawah batas bawah 

 

6. Menentukan nilai transformasi (nilai untuk skala interval) dengan 

menggunakan rumus : Nilai Transformasi = Nilai Skala + Nilai Skala 

Minimal + 1. 

3.2.5 Rancangan Analisis dan Pengujian Hipotesis 

3.2.5.1 Rancangan Analisis 

 

Menurut Umi Narimawati (2010:41), rancangan analisis dapat 

didefinisikan sebagai berikut : 

Means of interval =
𝐷𝑒𝑛𝑠𝑖𝑡𝑦 𝑎𝑡 𝐿𝑜𝑤𝑒𝑟 𝐿𝑖𝑚𝑖𝑡 − 𝐷𝑒𝑛𝑠𝑖𝑡𝑦 𝑎𝑡 𝑈𝑝𝑝𝑒𝑟 𝐿𝑖𝑚𝑖𝑡

𝐴𝑟𝑒𝑎 𝑎𝑡 𝐵𝑒𝑙𝑜𝑤 𝐷𝑒𝑛𝑠𝑖𝑡𝑦 𝑈𝑝𝑝𝑒𝑟 𝐿𝑖𝑚𝑖𝑡 − 𝐴𝑟𝑒𝑎 𝑎𝑡 𝐵𝑒𝑙𝑜𝑤 𝐿𝑜𝑤𝑒𝑟 𝐿𝑖𝑚𝑖𝑡
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“Rancangan analisis adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 

yang telah diperoleh dari hasil observasi lapangan, dan dokumentasi dengan cara 

mengorganisasikan data kedalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, 

melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih mana yang lebih penting 

dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dimengerti”. 

3.2.5.2 Analisis Deksriptif (Kualitatif) 

Analisis Deskriptif digunakan untuk menggambarkan tentang ciri-ciri 

responden dan variabel penelitian, sedangkan analisis kuantitatif digunakan untuk 

menguji hipotesis dengan menggunakan uji statistik.    

 Langkah – langkah yang dilakukan dalam penelitian kualitatif adalah 

sebagai berikut : 

a. Setiap indikator yang dinilai oleh responden, diklasifikasi dalam lima 

alternatif jawaban yang menggambarkan peringkat jawaban. 

b. Dihitung total skor setiap variabel / subvariabel = jumlah skor dari 

seluruh indikator variabel untuk semua jawaban responden. 

c. Dihitung skor setiap variabel / subvariabel = rata – rata dari total skor. 

d. Untuk mendeskripsikan jawaban responden, juga digunakam statistik 

deskriptif seperti distribusi frekuensi dan tampilan dalam bentuk tabel 

ataupun grafik. 

e. Untuk menjawab deskripsi tentang masing – masing variabel penelitian 

ini, digunakan rentang kriteria penilaian sebagai berikut: 

% 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑎𝑘𝑡𝑢𝑎𝑙 =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑎𝑘𝑡𝑢𝑎𝑙 

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙
 𝑥 100% 

 SuSummber : Umi Narimawati (2007:84) 
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Skor aktual adalah jawaban seluruh responden atau kuesioner yang telah 

diajukan. Skor ideal adalah skor atau bobot tertinggi atau semua responden 

diasumsikan memilih jawaban dengan skor tertinggi. 

Menurut Umi Narimawati (2007:85), selanjutnya hasil perhitungan 

perbandingan antara skor aktual dengan skor ideal dikontribusikan sebagai 

berikut: 

 

Tabel 3.7 

Kriteria Persentase Skor Tanggapan Responden Terhadap Skor Ideal 
 

No % Jumlah Skor Kriteria 

1 20.00% - 36.00% Tidak Baik 

2 36.01% - 52.00% Kurang Baik 

3 52.01% - 68.00% Cukup 

4 68.01% - 84.00% Baik 

5 84.01% - 100% Sangat Baik 

Sumber : Umi Narimawati, 2007:85 

 

3.2.5.3 Analisis Verifikatif (Kuantitatif) 

Menurut Sugiyono (2012:8) analisis kuantitatif adalah metode penelitian 

yang berlandaskan pada filsafat positivism, digunakan untuk meneliti pada 

populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen 

penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji 

hipotesis yang telah ditetapkan. 
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Data yang telah dikumpulkan melalui kuisioner akan diolah dengan 

pendekatan kuantitatif. Oleh karena data yang didapat dari kuisioner merupakan 

data ordinal, sedangkan untuk menganalisis data diperlukan data interval, maka 

untuk memecahkan persoalan ini perlu ditingkatkan skala interval melalui 

“Method of Successive Interval” (Hays, 1969:39). Dan selanjutnya dilakukan 

analisis regresi korelasi serta determinasi. 

Untuk mengetahui pengaruh antara variabel dapat digunakan salah satunya 

adalah sebagai contoh analisis regresi Berganda (Multiple Regression). 

1. Analisis Regresi Linier Berganda dan Asumsi Klasik 

 

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk menganalisis pengaruh 

beberapa variabel bebas atau independen variabel (X) terhadap satu variabel 

tidak bebas atau dependen variabel (Y) secara bersama-sama. 

Persamaan Regresi Linier Berganda adalah: 

 

 

Dimana : 

Y    = variabel dependen 

X1, X2    = variabel independen 

A    = konstanta 

β1, β2 = koefisien masing-masing faktor 

 

 

Y =  0 + 1X1 + 2X2 …+nXn +  
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Dalam hubungan dengan penelitian ini, variabel independen adalah Jiwa 

Kewirausahaan (X1) dan  (X2) Kompetensi Wirausaha, sedangkan variabel dependen 

adalah Keberhasilan Usaha(Y), sehingga persamaan regresi berganda estimasinya. 

 

Dimana: 

Y        = Keberhasilan Usaha 

α = Konstanta dari persamaan regresi 

β1  = Koefisien regresi dari variabel X1, Jiwa Kewirausahaan 

β2 = Koefisien regresi dari variabel X2, Kompetensi Wirausaha 

X1 = Jiwa Kewirausahaan 

X2 = Kompetensi Wirausaha 

 

Untuk memperoleh hasil yang lebih akurat pada analisis regresi 

berganda maka dilakukan pengujian asumsi klasik agar hasil yang diperoleh 

merupakan persamaan regresi yang memiliki sifat Best Linier Unbiased 

Estimator (BLUE). Pengujian mengenai ada tidaknya pelanggaran asumsi-

asumsi klasik merupakan dasar dalam model regresi linier berganda yang 

dilakukan sebelum dilakukan pengujian terhadap hipotesis. 

Beberapa asumsi klasik yang harus dipenuhi terlebih dahulu sebelum 

menggunakan analisis regresi berganda (multiple linier regression) sebagai alat 

untuk menganalisis pengaruh variabel-variabel yang diteliti, terdiri atas : 
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a) Uji Normalitas 

 Uji normalitas untuk mengetahui apakah variabel dependen, 

independen atau keduanya berdistribusi normal, mendekati normal atau 

tidak. Model regresi yang baik hendaknya berdistribusi normal atau 

mendekati normal. Mendeteksi apakah data terdistribusi normal atau tidak 

dapat diketahui dengan menggambarkan penyebaran data melalui sebuah 

garfik. Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah 

garis diagonalnya, model regresi memenuhi asumsi normalitas (Husein 

Umar, 2011:181). Dasar pengambilan keputusan bisa dilakukan 

berdasarkan probabilitas (Asymtotic Significance), yaitu : 

a. Jika probabilitas > 0,05 maka distribusi dari populasi adalah 

normal. 

b. Jika probabilitas < 0,05 maka populasi tidak berdistribusi secara 

normal. 

b) Uji Multikolinieritas 

  Menurut Frisch, suatu model regresi dikatakan terkena 

masalahmultikolinearitas bila terjadi hubungan linear yang sempurna atau 

mendekati sempuran diantara beberapa atau semua variabel bebasnya. 

Akibatnya model tersebut akan mengalami kesulitan untuk melihat pengaruh 

variabel bebas terhadap variabel terikatnya (Mandala, 2001:268-270 dalam 

Ervan Agus Purmanto dan Dyah Ratih Sulistyastuti, 20011:198). Jiaka 

terdapat kolerasi yang kuat diantara sesame variabel independen maka 

konsekuensinya adalah : 
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1. Koefisien-koefisien regresi menjadi tidak dapat ditaksir. 

2. Nilai standar error setiap koefisien regresi menjadi tidak terhingga. 

  Dengan demikian berarti semakin besar korelasi diantara sesame 

variabelindependen, maka tingkat kesalahan dari koefesien regresi semakin 

besar, yang mengakibatkan standar error nya semakin besar pula. Cara yang 

digunakan untuk mendeteksi ada tidaknya multikoloniearitas adalah dengan 

menggunakan Variance Inflation Factors (VIF). Menurut Gujarati 

(2003:362), jika nilai VIF nya kurang dari 10 maka dalam data tidak terdapat 

Multikolinieritas. 

b) Uji Heteroskedastisitas 

Menurut Gujarati (2005:406), situasi heteroskedastisitas akan 

menyebabkan penaksiran koefisien regresi menjadi tidak efesien dan hasil 

dapat menjadi kurang atau melebihi dari yang semestinya. Dengan demikian, 

agar koefisien-koefisien regresi tidak menyesatkan, maka situasi 

heteroskedastisitas tersebut  harus dihilangkan dari model regresi. Untuk 

menguji ada tidaknya heteroskedastisitas digunakan uji Rank Spearman yaitu 

dengan mengkolerasikan masing-masing variabel bebas tehadap nilai absolut 

dari residual. Jika nilai koefisien korelasi dari masing-masing variabel bebas 

terhadap nilai absolut dari residual (error) ada yang signifikan, maka 

kesimpilan terdapat heteroskedastisitas (varian dari residual tidak homogen). 

Selain itu, dengan menggunakan program SPSS, heteroskedastisitas juga 

bisa dilihat dengan melihat grafik scatterplot antara nilai tambah prediksi 
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variabel yaitu ZPRED dengan residualnya SDRESID, jika ada pola tertentu 

seperti titik-titik yang ada membentuk pola tertentu yang teratur, maka tidak 

terjadi heteroskedastisitas. 

2. Analisis Koefisien Korelasi Berganda 

Korelasi berganda digunakan untuk mengetahui derajat atau kekuatan 

hubungan antara variabel X1 (Jiwa Kewirausahaan) dan X2 (Kompetensi 

Wirausaha) dengan variabel Y (Keberhasilan Usaha) secara bersamaan. Untuk 

memahami bagaimana menerapkan korelasi berganda pada penelitian, berikut ini 

adalah rumus korelasi berganda: 

𝐑𝐗𝟏𝐗𝟐𝐘 = √
𝒃𝟏 ∑ 𝒙𝟏𝒚 + 𝒃𝟐 ∑ 𝒙𝟐𝒚

∑ 𝒚𝟐
 

Dimana: 

RX1X2Y = Korelasi berganda antara variabel X1 dan X2 dengan Y 

X1  = Variabel X1 (Jiwa Kewirausahaan) 

X2  = Variabel X2 (Kompetensi Wirausaha) 

Y  = Variabel Y (Keberhasilan Usaha) 

b1, b2 = Koefisien regresi masing-masing variable 

3. Analisis Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi digunakan untuk melihat besarnya pengaruh antar 

variabel yang diteliti, maka dihitung koefisien determinasi (Kd) dengan asumsi 

dasar faktor-faktor lain diluar variabel dianggap konstan atau tetap. Nilai variabel 

bebas ditunjukkan oleh besarnya koefisien determinasi (r2). Semakin besar nilai 
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Kd=β x Zero Order x 100% 

koefisien determinasi, maka menunjukan bahwa persamaan regresi yang 

dihasilkan baik untuk mengestimasi variabel terikat. Dalam hal ini, terdapat dua 

analisis koefisien yang dilakukan, yaitu analisis koefisien determinasi berganda 

dan analisis koefisien korelasi parsial. 

1. Analisi Koefisien Determinasi Berganda 

Digunakan untuk mengetahui seberapa besar persentase variabel X1 

(Jiwa Kewirausahaan) dan variabel X2 (Kompetensi Wirausaha) terhadap 

variabel Y (Keberhasilan Usaha) secara simultan. Untuk mengetahui nilai 

koefisien determinasi berganda, maka dapat dihitung dengan 

menggunakan rumus berikut: 

 

Keterangan: 

Kd = Nilai koefisien determinasi 

r = Koefisien korelasi Product Moment 

2. Analisis Koefisien Determinasi Parsial 

Digunakan untuk mengetahui seberapa besar persentase variabel X1 

(Jiwa Kewirausahaan) dan variabel X2 (Kompetensi Wirausa) terhadap 

variabel Y (Keberhasilan Usaha) secara parsial. Untuk mengetahui nilai 

koefisien determinasi parsial, maka dapat dihitung dengan menggunakan 

rumus berikut: 

Keterangan: 

Kd = r² x 100% 
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β = Beta (nilai standardized coefficients) 

Zero order = Matriks korelasi variabel bebas dengan variabel terikat 

Dimana: 

Kd = 0, berarti pengaruh variabel X terhadap variabel Y, lemah 

Kd = 1, berarti pengaruh variabel X terhadap variabel Y, kuat 

3. Analisis Korelasi 

PengertiananalisiskorelasimenurutJonathan Sarwono(2006:37)adalah: 

“Analisis korelasional digunakan untuk melihat kuat lemahnyaantaravariable 

bebas   dengan   tergantung.”   Selain   pengertian  diatas   analisis   korelasi   

juga digunakanuntukmengetahuiderajatkorelasiantara kedua variabel,sehingga 

digunakan analisiskorelasiproductmomentyang bertujuan untukmengetahuiada 

atautidaknyahubungandua variabelyaituvariabelbebasdanvariabelterikat, 

analisiskorelasiinidapatpuladihitungdenganmenggunakanprogramSPSSforWind

ows, sehingga diperoleh rumus sebagai berikut : 

     (Σ𝑋𝑖𝑌𝑖)−(Σ𝑋𝑖)(Σ𝑦) 

  r = 

    √{𝑛(Σ𝑋𝑖2)−(Σ𝑋𝑖)2}−{𝑛(Σ𝑦𝑖2)−(Σ𝑦𝑖)2} 

Dimana: -1 ≤ r≤ +1 

r    =koefisien korelasi 

x    =variabel independen  

y    =variabel dependen 

n    =jumlah responden 
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Ketentuan untuk melihat tingkat keeratan korelasi digunakan acuan pada 

Tabel dibawah ini: 

Tabel 3.8 

Tingkat Keeratan Korelasi 
0 – 0.20 Sangat rendah (hamper tidah hubungan) 

0.21 – 0.40 Korelasi yang lemah 

0.41 – 0.60 Korelasi sedang 

0.61 – 0.80 Cukup tinggi 

0.81 – 1 Korelasi tinggi 

 Sumber: Syahri Alhusin, (2003:157) 

a. Analisis Korelasi Parsial 

Korelasi parsial adalah suatu metode pengukuran keeratan hubungan 

(korelasi) antara variabel bebas dan variabel takbebasnya dengan 

mengontrol salah satu variabel bebas untuk melihat natural korelasi antara 

variabel yang tidak terkontrol. Sebagai contoh misalnya kita akan meneliti 

hubungan variabel X2dan variabel bebas Y, dengan  X1 dikontrol (korelasi 

Parsial). Disini variabel yang di control (X1 ) di keluarkan atau di buat 

konstan. Sehingga X2’ = X2 – (b2X1 + a2 ) dan Y’ = Y – (b1 X1 +a1), tetapi 

nilai adan b di dapatkan dengan menggunakan regresi linear. Setelah 

hasilnya diperoleh, kemudian di cari regresi X2 ‘ dengan Y’ dimana : Y’ = 

b3X2’ +a3. Korelasi yang di dapatkan dan sejalan dengan model model di 

atas dinamakan korelasi parsian X2 dan Y sedangkan X 

b. Analisis Korelasi Simultan 

Analisis korelasi berganda digunakan untuk mengetahui derajat atau 

kekuatan hubungan antara seluruh variabel X terhadap variabel Y secara 
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bersamaan. Menurut Sugiyono (2014:256) 

         Koefisien Korelasi antara  variabel  X1 dan  X2   

         Koefisien Korelasi  X1  terhadap Y 

         Koefisien Korelasi  X2 terhadap Y 

Koefisien Korelasi X1 terhadap X2 

 

4. Analisis Koefisien Determinasi 

 Koefisien determinasi digunakan untuk melihat besarnya pengaruh antar 

variabel yang diteliti, maka dihitung koefisien determinasi (Kd) dengan asumsi 

dasar faktor-faktor lain diluar variabel dianggap konstan atau tetap. Nilai 

variabel bebas ditunjukkan oleh besarnya koefisien determinasi (r2). Semakin 

besar nilai koefisien determinasi, maka menunjukan bahwa persamaan regresi 

yang dihasilkan baik untuk mengestimasi variabel terikat. Dalam hal ini, 

terdapat dua analisis koefisien yang dilakukan, yaitu analisis koefisien 

determinasi berganda dan analisis koefisien korelasi parsial. 

a. Analisis Koefisien Determinasi Simultan 

Koefisien determinasi (R2) pada intinya bertujuan untuk mengukur seberapa 

jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai 

koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai (R2) yang kecil berarti 

kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel 

dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel 

independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan uintuk 

memprediksi variasi variabel dependen (Ghozali, 2011:97). Untuk mentukan 

besarnya pengaruh suatu variabel independen (X) terhadap variabel (Y) dapat 

digunakan koefisien determinasi, yang dihitung dengan menggunakan rumus : 

 
Kd = r2 x 100% 
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b. Analisis Koefisien Determinasi Parsial 

Digunakan untuk mengetahui seberapa besar persentase variabel X1 (Jiwa 

Kewirausahaan) dan variabel X2 (Kompetensi Wirausaha) terhadap 

variabel Y (Keberhasilan Usaha) secara parsial. Untuk mengetahui nilai 

koefisien determinasi parsial, maka dapat dihitung dengan menggunakan 

rumus berikut: 

Keterangan:  

β = Beta (nilai standardized coefficients)  

Zero order = Matriks korelasi variabel bebas dengan variabel terikat 

Dimana:  

Kd = 0, berarti pengaruh variabel X terhadap variabel Y, lemah  

Kd = 1, berarti pengaruh variabel X terhadap variabel Y, kuat 

 

3.2.5.4 Pengujian Hipotesis 

Hipotesis didefinisikan sebagai dugaan atau jawaban sementara mengenai 

sesuatu masalah yang masih perlu diuji secara empiris, untuk mengetahui apakah 

pernyataan (dugaan atau jawaban) itu dapat diterima atau tidak. 

Dalam penelitian ini yang akan diuji adalah Jiwa Kewirausahaan dan 

Kompetensi Wirausahaterhadap Keberhasilan Usaha. Dengan memperhatikan 

karakteristik variabel yang akan diuji, maka uji statistic yang akan digunakan 

adalah melalui perhitungan analisis regresi dan korelasi. 

Langkah-langkah dalam analisisnya sebagai berikut : 

Kd= β x Zero order x 100% 
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1. Pengujian Secara Simultan 

Melakukan uji F untuk mengetahui pengaruh seluruh variabel bebas 

secara simultan terhadap variabel terikat. 

a. Rumus uji F yang digunakan adalah : 

 

Dimana : 

JKresidu = Koefisien 

Korelasi Ganda  K = Jumlah variabel bebas 

n = Jumlah anggota sampel 

 

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah semua variable 

bebas secara bersama–sama dapat berperan atas variable terikat. Pengujian ini 

dilakukan menggunakan distribusi F dengan membandingkan anatara nilai F 

– kritis dengan nilai F-test yang terdapat pada Tabel Analisis of Variance 

(ANOVA) dari hasil perhitungan dengan micro-soft. Jika nilai Fhitung> 

Fkritis, maka H0 yang menyatakan bahwa variasi perubahan nilai variabel 

bebas (Jiwa Kewirausahaan dan Kompetensi Wirausaha) tidak dapat 

menjelaskan perubahan nilai variabel terikat (Keberhasilan Usaha) ditolak 

dan sebaliknya. 
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Menurut Sugiyono (2009:183), menghitung keeratan hubungan atau 

koefisien korelasi antara variabel X dengan variabel Y yang dilakukan 

dengan cara menggunakan perhitungan analisis koefisien korelasi Product 

Moment Method atau dikenal dengan rumus Pearson. 

b. Hipotesis 

H0 : ρ = 0 berarti ditolak, secara simultan pengaruh Jiwa 

Kewirausahaandan Proses Produksi terhadap Kualitas Produk sentra usaha 

Batu Bata Merah di Kecamtan Cikaum Kabupaten Subang. 

Hi : ρ ≠ 0; H1 diterima, berarti secara simultan pengaruh Jiwa 

Kewirausahan dan Kompetensi Wirausaha terhadap Keberhasilan 

Usahapada sentra usaha Batu Bata Merah di Kecamtan Cikaum Kabupaten 

Subang. 

Kriteria pengujian: 

H0 ditolak apabila Fhitung> dari Ftabel ( α = 0,05) 

Apabila pada pengujian secara simultan H0 ditolak, artinya 

sekurangkurangnya sebuah yxi 0. Untuk mengetahi ρyxi yang tidak 

sama dengan nol, maka dilakukan pengujian parsial. 

2. Pengujian Secara Parsial 

Melakukan uji-t, untuk menguji pengaruh masing-masing variabel 

bebas terhadap variabel terikat hipotesis sebagai berikut : 

a. Rumus uji t yang digunakan adalah : 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝑥1,2) =  
𝑏1,2

𝑠𝑒(𝑏1,2)
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thitung diperoleh dari nilai koefisien regresi dibagi dengan nilai 

standarerrornya. 

b. Hipotesis 

H01 : β1 = 0 Jiwa Kewirausahaan tidak berpengaruh terhadap Keberhasilan 

Usahapadasentra usaha Batu Bata Merah di Kecamtan Cikaum Kabupaten 

Subang. 

H11 : β1 ≠ 0 Jiwa Kewirausahaanberpengaruh terhadap Keberhasilan Usaha pada 

sentra usahaBatu Bata Merah di Kecamtan Cikaum Kabupaten Subang. 

H02 : β2 = 0 Kompetensi Wirausaha tidak berpengaruh terhadap Keberhasilan 

Usaha pada sentra usaha Batu Bata Merah di Kecamtan Cikaum Kabupaten 

Subang. 

H12 : β2 ≠ Kompetensi Wirausaha tidak berpengaruh Keberhasilan Usaha pada 

sentra usaha Batu Bata Merah di Kecamtan Cikaum Kabupaten Subang 

c. Kriteria Pengujian 

H0 ditolak apabila thitung< dari ttabel (α = 0,05) 

Jika menggunakan tingkat kekeliruan (α = 0,01) untuk diuji dua pihak, 

maka kriteria pencerminan atau penolakan hipotesis yaitu sebagai berikut : 

a. Jika thitung ≥ ttabel maka H0 ada di daerah penolakan, berarti Ha 

diterima artinya diantara variabel X dan variabel Y ada 

hubungannya. 

b. Jika thitung ≤ ttabel maka H0 ada di daerah penerimaan, berarti Ha 
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ditolak artinya antara variabel X dan variabel Y tidak ada 

hubungannya. 

Dibawah ini adalah gambaran daerah penolakan H0 dan daerah penerimaan H1 : 

 

Sumber : Sugiyono (2009:185) 

Gambar 3.2 

Daerah Penerimaan dan Penolakan Hipotesis Pada Uji T (Parsial) 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 3.3 

Uji Daerah penolakan dan penerimaan Hipotesis pada Uji F (Simultan) 

 


